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KEJADIAN OBESITAS BERDASARKAN PENGETAHUAN 

 GIZI SEIMBANG DAN POLA KONSUMSI SAYUR BUAH  

PADA REMAJA DI SMK PARIWISATA TRIATMA JAYA  

TABANAN 

 

ABSTRAK 

 

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi obesitas di Indonesia 

mencapai 21,8% dan menunjukkan penduduk Indonesia kurang mengonsumsi 

sayur dan buah dalam sehari sebanyak 95,5%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kejadian obesitas berdasarkan pengetahuan gizi seimbang 

dengan pola konsumsi sayur buah pada remaja di SMK Pariwisata Triatma Jaya 

Tabanan. Jenis penelitian observasional dengan rancangan cross sectional yang 

dilaksanakan di SMK Pariwisata Triatma Jaya Tabanan pada bulan Mei – Juni 

2021 dengan jumlah sampel sebanyak 75 orang. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini yaitu pengetahuan gizi seimbang, pola konsumsi sayur buah 

meliputi jenis, frekuensi dan jumlah, dan kejadian obesitas. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sebagian besar pengetahuan gizi seimbang remaja pada 

kategori cukup sebanyak 72,0%. Pola konsumsi sayur dan buah remaja sebagian 

besar pada kategori cukup sebanyak 72,0%. Kejadian obesitas remaja sebanyak 

37,3%. Berdasarkan hasil uji statistik korelasi pearson menunjukkan ada 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi seimbang dengan pola 

konsumsi sayur buah (r = 0,670; p = 0,000). Ada hubungan yang bermakna antara 

pola konsumsi sayur buah dengan kejadian obesitas (r = -0,423; p = 0,000). Pihak 

sekolah sangat berperan penting untuk mengoptimalkan pengetahuan gizi 

seimbang siswa dengan memberikan penyuluhan dan menekankan pedoman gizi 

seimbang serta membuat program yang mendukung siswa untuk mengonsumsi 

sayur dan buah misalnya dengan gerakan makan sayur dan buah. 

 

Kata kunci : pengetahuan gizi seimbang, pola konsumsi sayur buah, kejadian 

obesitas  
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THE EVENT OBESITY BASED ON KNOWLEDGE BALANCED 

NUTRITION AND VEGETABLE FRUIT CONSUMPTION OF 

TEENAGERS IN SMK PARIWISATA TRIATMA JAYA  

TABANAN 

 

 

ABSTRACT 

 

The results of the 2018 Riskesdas show that the prevalence of obesity in Indonesia 

reaches 21.8% and shows that the Indonesian population consumes less 

vegetables and fruit in a day as much as 95.5%. This study aims to determine the 

relationship between the incidence of obesity based on knowledge of balanced 

nutrition with consumption patterns of fruit vegetables in adolescents in SMK 

Pariwisata Triatma Jaya Tabanan. This type of observational research with a cross 

sectional design was carried out in SMK Pariwisata Triatma Jaya Tabanan in May 

– June 2021 with a whole sample of 75 people. The data collected in this study are 

knowledge of balanced nutrition, consumption patterns of fruit vegetables 

including type, frequency and amount, and the incidence of obesity. The results of 

this study indicate that most of the knowledge of balanced nutrition among 

adolescents is in the sufficient category as much as 72.0%. Most of the adolescent 

fruit and vegetable consumption patterns are in the sufficient category as much as 

72.0%. The incidence of adolescent obesity is 37.3%. Based on the results of the 

Pearson correlation statistical test, there was a significant relationship between 

knowledge of balanced nutrition and consumption patterns of fruit vegetables (r = 

0.670; p = 0.000). There was a significant relationship between the consumption 

pattern of fruit vegetables and the incidence of obesity (r = -0.423; p = 0.000). The 

school plays an important role in optimizing students' knowledge of balanced 

nutrition by providing counseling and emphasizing balanced nutrition guidelines 

and creating programs that support students to consume vegetables and fruit, for 

example by eating vegetables and fruit. 

 

Keywords: knowledge of balanced nutrition, consumption patterns of fruit 

vegetables, the incidence of obesity 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

KEJADIAN OBESITAS BERDASARKAN PENGETAHUAN GIZI 

SEIMBANG DAN POLA KONSUMSI SAYUR BUAH PADA REMAJA  

DI SMK PARIWISATA TRIATMA JAYA TABANAN 

 

Oleh : I Gede Putu Satria Wibawa (Nim : P07131220110) 

Masalah kelebihan zat gizi atau sering disebut obesitas merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang banyak terjadi di zaman modern ini karena 

prevalensi kejadian setiap tahunnya semakin meningkat. Kejadian obesitas 

meningkat hampir tiga kali lipat sejak tahun 1975 hingga tahun 2016. Lebih dari 

124 juta anak-anak dan remaja berusia 5 – 19 tahun (6% perempuan dan 8% laki-

laki) mengalami obesitas pada tahun 2016. Hasil Riskesdas tahun 2018 

menunjukkan prevalensi obesitas di Indonesia mencapai 21,8%. Berdasarkan 

Laporan Hasil PSG dan PKG tahun 2017, prevalensi gemuk pada anak usia 

sekolah dan remaja di Provinsi Bali yaitu pada kelompok umur 13 - 15 tahun 

mencapai angka 21,9%; sedangkan pada kelompok umur 16 - 18 tahun prevalensi 

gemuk meningkat menjadi 26,3%. Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 

penduduk Indonesia kurang mengonsumsi sayur dan buah dalam sehari sebanyak 

95,5% dan di Provinsi Bali menunjukkan penduduk kurang mengonsumsi sayur 

dan buah sebesar 93,5%. Faktor penyebab obesitas salah satunya yaitu pola 

konsumsi sayur dan buah kurang atau rendah serat yang dapat dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian obesitas 

berdasarkan pengetahuan gizi seimbang dan pola konsumsi sayur buah pada 

remaja di SMK Pariwisata Triatma Jaya Tabanan. Jenis penelitian ini 

observasional dengan rancangan cross sectional yang dilaksanakan di SMP 

Pariwisata Triatma Jaya Tabanan pada bulan Mei – Juni 2021 dengan jumlah 

populasi 296 orang dan jumlah sampel sebanyak 75 orang. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu pengetahuan gizi seimbang, pola 

konsumsi sayur buah meliputi jenis, frekuensi dan jumlah, dan kejadian obesitas.   
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi seimbang 

remaja sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 72,0%, lainnya sudah ada 

pada kategori baik sebanyak 24,0% dan pada kategori kurang sebanyak 4,0%. 

Masih rendahnya pengetahuan gizi seimbang remaja dikarenakan remaja masih 

ada yang belum mengetahui dan memahami tentang pedoman gizi seimbang, hal 

ini terlihat pada jawaban pertanyaan yang diberikan pada saat penelitian ada yang 

masih salah.  

Hasil penelitian menunjukkan, pola konsumsi sayur dan buah remaja dilihat 

dari frekuensi konsumsi sayur sebagian besar pada kategori cukup sebanyak 

64,0%, dan frekuensi konsumsi buah sebagian besar pada kategori cukup 

sebanyak 56,0%. Dilihat dari jenis konsumsi sayur sebagian besar pada kategori 

kurang sebanyak 70,7%, dan jenis konsumsi buah sebagian besar pada kategori 

kurang sebanyak 88,0%. Dilihat dari jumlah konsumsi serat sayur dan buah 

sebagian besar pada kategori kurang sebanyak 45,3%. Dilihat dari keseluruhan, 

pola konsumsi sayur dan buah remaja sebagian besar pada kategori cukup 

sebanyak 72,0%, lainnya pada kategori baik sebanyak 24,0% dan ada yang kurang 

sebanyak 4,0%. Rendahnya pola konsumsi sayur dan buah pada remaja 

dikarenakan ada beberapa remaja yang menyatakan kurangnya ketersediaan sayur 

dan buah di dalam menu makanan keluarga, selain itu berdasarkan pengamatan 

peneliti pada kantin sekolah tersebut belum ada kantin yang menyediakan atau 

menjual makanan seperti sayuran dan buah-buahan.  

Menurut Winarto 2004, menyebutkan kurang mengonsumsi sayur dan buah 

yang kaya akan serat dapat menimbulkan rasa lapar lebih cepat sehingga terjadi 

kecenderungan makan yang berlebih dan dapat meningkatkan risiko kegemukan 

atau obesitas pada seseorang. Hasil penelitian menunjukkan, remaja yang 

termasuk kedalam kategori obesitas sebanyak 37,3% dan tidak obesitas sebanyak 

62,7%.  

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi pearson menunjukkan ada hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan gizi seimbang dengan pola konsumsi sayur 

dan buah (r = 0,670; p = 0,000). Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian 

(Terawan, 2020) mengenai Hubungan Antara Pola Konsumsi dan Tingkat 

Pengetahuan mengenai Gizi Seimbang Pada Warga Desa Cimenyan, hasil uji 
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statistik chi square menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara pola 

konsumsi dengan pengetahuan mengenai gizi seimbang (sig. = 0,272). 

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi pearson menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna antara pola konsumsi sayur dan buah dengan kejadian obesitas (r = -

0,423; p = 0,000). Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian (Yuliah, 

Adam, & Hasyim, 2017) mengenai Konsumsi Sayur dan Buah dengan Kejadian 

Obesitas Pada Remaja Di SMA Negeri 1 Mamuju Tahun 2016, hasil uji statistik 

chi square menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara konsumsi 

sayur dengan kejadian obesitas (sig. = 0,872) dan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara konsumsi buah dengan kejadian obesitas (sig. = 0,471).  

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan gizi seimbang remaja masih pada 

kategori cukup sebanyak 72,0%, lainnya sudah ada pada kategori baik sebanyak 

24,0% dan ada yang masih kurang sebanyak 4,0%.  Pola konsumsi sayur dan buah 

remaja masih pada kategori cukup sebanyak 72,0% lainnya sudah ada pada 

kategori baik sebanyak 24,0% dan ada yang masih kurang sebanyak 4,0%.  

Kejadian obesitas remaja, sebanyak 37,3% remaja mengalami obesitas dan 

sebanyak 62,7 % remaja tidak mengalami obesitas. Terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan gizi seimbang dengan pola konsumsi sayur dan 

buah dengan r = 0,670 dan p = 0,000. Terdapat hubungan yang bermakna antara 

pola konsumsi sayur dan buah dengan kejadian obesitas dengan r = -0,423 dan p = 

0,000. Disarankan untuk meningkatkan pola konsumsi sayur dan buah remaja 

perlu ditingkatkan terkait pengetahuan gizi seimbangnya, pihak sekolah sangat 

berperan penting untuk mengoptimalkan pengetahuan gizi seimbang siswa dengan 

memberikan penyuluhan dan menekankan pedoman gizi seimbang pada saat 

memberikan materi mata pelajaran ilmu gizi dan perlu membuat program yang 

mendukung siswa untuk mengonsumsi sayur dan buah misalnya dengan gerakan 

makan sayur dan buah, serta menyarankan kepada pedagang kantin sekolah untuk 

menjual olahan sayur dan buah, selain itu orang tua juga harus menyediakan sayur 

dan buah di dalam menu keluarga setiap hari.  

  

Daftar bacaan : 42 (2004 - 2020) 
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